BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Mesode Penelitian

Penelitian vang dilakukan bersifat deskriptif dan verifikatif. Winamo
Surakhmad (1998) mengatakan bahwa peneclitian deskriptif adalah penelitian yang
berjuan untuk  memperoleh  gambaran cin-ciri varabel. Sifat penelitian
veniikani pada dasamyva ingin menguji kebenaran dan suatu fipotesis vang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Chris Ryan (1995:17)
mengatakan bahwa pada dasarnya tahapan-tahapan pembahasan penelitian dibagi
ke dalam 3 (tiga) tahapan pokok, yaitu persiapan, proses penelitian dan pelaporan
hasi} penehitian. Dimana, secara operasional. ketiga tahapan tersebut dapat
dikembangkan ke dalam 6 sampai dengan 7 tahapan, mulai dari identifikasi
masalah hingga penyusunan laporan penelitian. Mengacu pendapat terscbut, studi

i dikembangkan ke dalam kerangka seperti Gambar 3.1. halaman berikut.
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e l | Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah Penelitian Et
2. Menyusun dan Mengembangkan Proposal Penelitian

3. Menentukan dan Menetapkan Disain Penelitian
(termasuk menentukan metode penelitian, disain

dan uji coba instrumen penelitian, serta pemilthan
sample penelitian)

4. Mengumpulkan Data (primer dan sekunder)
— g 5. Mengolah dan Menganalisis Data Penelitian E —

— —

— 6. Menyusunan Laporan Hasil Penelitian

Gambar 3.). Tahapan Kegiatan Penelitian

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi alalah totalitas semua nilai yang mungkin, bak hasi)
menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari karaktenstik
tertentu mengenal sekumpulan objek yang lengkap dax‘:~ jelas yang ingin dipelajan
sifat- sifatmya (Sudjana, 1992:6). Berdasarkan pengertian populasi di atas. maka

dalam peneiitian 59 yang merjadi popuiasi adaiah dosen Sekolah Tinga



Pariwisata Bandung yang sudah menjadi dosen tetap dan telah berstatus pegawai
negen sipil. Sehingga dengan pengertian populasi seperti disebutkan di atas, maka

jumlah populasi dalamn penelitian ini sebanyak 134 dosen.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2004:57). Gay (1976) yang mengaiakan bahwa untuk
penelitian deskriptif pengambilan sampel minimal berkisar 10% hingga 20%.
Sedangkan teknik sampling yang digunakan yaitu sampling berstrata proporsional
(Jalaludin Rakhmat, 1985:94). Sedangkan Arikunto (1998:117) mengatakan
bahwa: “Sampe] adalah bagian dari populasi.” Sampel penelitian adalah sebagian
dani populasi yang diambi] sebagai sumber data dan dapat mewakil; seluruh
populas:.

Teknik pengambilan sampel Nasution (1991:135) bahwa, “. mutu
peneliian tidak selalu ditentukan oleh besamnya sampel, akan tetapr oleh
kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh desain penclitannya (asumsi-asumsi
statistik), serta mutu pelaksanaan dan pengolabannya.” Selanjutnya teknik
pengambilan sampel, Arikunto (1998:120) mengemukakan bahwa: Untuk sekedar
memberikan gambaran, apabila subjek kurang dan 100, maka jebih baik diambil
semua, schingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
subjeknya lebih dari 100, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.

Mecmperhatikan perayataan tersebut di atas, karena jurnlah populasi lebih
dari 100 orang, maka penarikan sampef dalam penelitian ini menggunakan sampel

secara acek {(Randow: sampling). Sedangkan Tekiuk pengambilan sampel
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menggumakan rumus dan Taro Yamane atau Slovin (dalam Riduwan, 2005:65)

sebagai benkut;
A/
n=——a
Nd™ +1

Dimana :
# = Jumlak sampel
N = Jumlah Populasi = 134 responden
& = Presist (dactapkan 10 74 dengan tinztar kepormivaan ¥R

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

_N
Nd?+1

n=

134

(139017 +1

134
234

n =57 responden

C. Teknik Pengompnulan Data
Secara operasinonal teknik pengumpulan data dua variabel bebas dan sam
vanabel terikat tersebwut, melalui pengembangan proses sebagai berikut:
1. Menyusun kisi-kisi alat pengungkap data. kisi-kisi yang dibuat mengacu pada
variable yang ditefiti yang dirumuskan pada definisi operasional.

2. Merumuskan butir-butir pertanvaan.
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3. Menimbang butir pertanyaan. langkah i dimaksudkan untuk melhat
kecocokan antara rumusan pertanyaan dengan konstruk vanabelnya.

4. Melatukan ujicoba alat pengungkap data ketiga variabel, yaitu kompensas,
kepuasan kerja dan kinerja dosen. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
validitas isi butir pertanyaan dan untuk melihat reliabilitas butir pertanyaan

tersebut sebagat alat ukur.
D. Operasionalisasi Variabel dan Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini ada dua variabel bebas dan satu variabel tidak bebas.
Dua variabel bebas tersebut masing-masing adalah kompensasi sebagai variabel
bebas findependeni) periama (X;) dan kepnasan kerja sebagai vanabel bebas
kedua (X;). Sedangkan variabel tidak bebas (dependent) adalab kinerja (Y).
Kompensasi yang dimaksud dalam penefitan iny mengukur bagaimana
persepsi  dosen terhadap kompensasi yang mereka terima, bak berupa
penghargaan ekstrinsik maupun intrinsik (M.R. Camol, F.E. Ebert, RD.
Hatfield, 1995:500). Dimana efektifitas sistem kompensasi tergantung pada 3
{0ga) karaktenstik, yaitu
1. Transparansi,
2. Keadilan, dan
3. Dapat dikontrol .
Tingkat kepuasan mervpakan suatu kombinasi dan tingkat aspirasi atau

tingkat kebutuhan (need-tension level) dengan sejumiah ha! yang didapatkan dari
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lingkungan. Kepuasan akan timbul bila kedua faktor tersebut (apmﬁhi secara
benmbang. dan kepuasan akan dicapai bila hasil yang diperoleh dan
lingkungannya scbanding dengan tingkat kebutuhan individu. Begitu pula
kepuasan kerja akan diperoleh jika karvawan merasa aspirasinya terpenuhi dan
tingkat kebutuhannya sebanding dengan apa yang ia peroleh dari pekerjaannya.

Terdapat beberapa instrumen atau indeks yang dapat digunakan uniuk
imengukur angkat kepuasan kerja. Morse (Yanti W: 1998) mengemukanan ada
tiga indeks kepuasan kerja vaiu:

. Yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri.

2. Yang berhubungan dengan identifikasi sosial dan status dalam

pekerjaan.

3. Yang berhubungan dengan kebanggaan dan status kelompok.

Dalam Minnessota Satisfaction Quesionnaire (Weiss, Davis, England,
Lofquist: 1967) terdapat 20 item pemyataan yang dapat digunakan sebagai
indikator pengukuran kepuasan kerja karyawan. Dari item di atas dapat pula
digunakan sebagai alat ukur kepuasan kerja interal, eksternal dan umum.

Kepuasan kerja internal adalah kepuasan yang timbul dalam din seseorang
dengan melakukan sesuatu serta bagaimana dia melihat pekerjaan dan hasi!
Kerjanva. Faktor-faktor kepuasan kerja intermal adalah aktivitas, kemandinan,
vanasi tugas, status sosial, nilai-nilai moral, keamanan, hubungan sosial, otoritas,
pemanfaatan kemampqan, kreatifitas dan prestasi. Sementara kepuasan kerja
eksternal adalah kepuasan yang dirasakan karvawan yang merupakan reaksi

terhadap kebijaksanaan organisasi (mznajemen). Faktor —f{aktor kepuasan kerjz
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ckstemal adalah pengarahan individu, pengarahan teknis, kebijakan perusahaan,
imbalan. kemajuan dan pengakuan Sedangkan kepuasan kerja umum adalah
Kepuasan vang Gmbul bak akibat melakukan pekegaan yang merupakan respon
terhadap kebijaksanaan organisasi, hubungan dengan rekan kerja maupun dengan
lingkungan kerja.

Sementara alar ukur kepuasen kerja vang lain diantaranya adalah Job
Descripiive index (ID1). vang terdin dani lima buah indek kepuasan kera dengan
mdikator sebagai berikut -

1. Pekegaan itu sendin;

2. Supervisi
3. Bayaran
4. Promoss
5. Rekan sekerja

Sedangkan konsep motivasi kerja dalam penelitian ini diartikan sebagai
kekuatan psikologis dalam diri seseorang vang menentukan arah perilaku
seseorang dalam organisasi. tingkat usaha seseorang dan tingkat kegigihan dalam
menghadapi nntangan serta pendorcag yang berasal dari dalam diri karyawan
terhadap dimensi-dimensi pekerjaan {ienifer M. George. Gareth R. Jones ( 1999).

Benkut ini disajikan definsi operasional variabel Operasionalisasi
Vanabel dan Kisi-kisi Instrumen Penelitian sesuai dengan konsep vang

dipergunakan :



Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Penelttian
B ——
SuUB NOMOR ITEM
VARIABEL .
VARIABEL DIMENS] INDIKATOR OSITIF SATIF
L Kompensasi | 1. Noo a Penghargaan  alas } - Pengakoan aas 3 12
Finansial kreatifitas kreatifitas
b. Kemampuan - Mencari  cara-cana 4 5
pimpinan mengaiasi | vang cfekuf
masalah pekegaan
¢ Toleransi jam kerja | - ljin asti 6
- PFleksibilitas 7.8
2. Finansial a Gaji Dasar - Besaran yang 9.1
duenma
- Wakm pembenan 1
b. Pembayaran [nsemtif { - Dasar perhitongan 12
- Waktn pemberian i4 13
il. Kepuasan L. Hygiex a Kebijakan dan { - Teansparansi 16.17 &)
Kerja factors administrasi - Keadilan 20 18.19
b. Hobangan antar } - Kegasmm 21 222324
kolega - Komimmen 25.26
¢. Kondisi kerja - Kenvamaman i i
- Keamanan | 28
2. Motivatos | a Pekcgaan i sendint | - Variasi pkeazn | 29.30
- Otonomi ! 3t
- Umpan balik 32 £
b. Pengakuan - Prestasi 34 33
- Siatushabatan 35
¢ Kesempamn umvok | - Pendidikan dan 3637 k>3
berkembang, lathan
- Mengikuti  Kegiaian 39
Ml Kinerja L. Pengajaran a Pengmasaan  bahan | - Mengkai maten 4041
Dosen pengagaran yang akan digjarkan
- Memperkava bahan 42 43
yang reievan
b. Pengeiolaan PBM - Menyusun  program 4445
pembelajaran
- Kesesuaian wakiu 464748
- Kdlemapaian larget 49.50
kurikolum
- Mctode pembelajaran 31.52
- Evalmsi 335455
pembelajaran
- Pengayaan 56.57
¢. Pengelolaan Kelas - Menata raang knhah 58
- Memotivasi 59.60
mahasiswa !
d Pengganaan media - Ala poraga 6162
- Media pembclajaran 63s5d 67
{
. I - I




NOMOR ITEM

SUB

VARI
VARIABEL IABEL DIMENS! INDIKATOR POSITIF | NEGATWF
¢ Pelaksanaan fungsi | - Pembenan 68.69
BP pengajaran semedial
- Mengarahkan 70,7L.72
mahasiswa untuk
sukses
- Memberikan bantoan 7374
matasiswa vamg
meagalami  kesulitan
belajar
£ Administrasi kelas - Daflar win 15
mahasiswa
- Peuncatatan kemajuan 76.77
belajar mahasiswa
- Peaporan 18.79
2. Peoelitian a. Teknis Penclitian - Meremoskan 80sd &3
1} giti
- Penggunaan 8485
metodologi
- Memncang instrumen 8687
penelitian
- Melaksamkan  pe- £%89
ngunipulan data
- Pdaporan 90
b. Keterlibatan dalam | - Menghasilkan karva 91

kegmatan penelitian 1lmiah

kan penelitian
- Posisi dalom susunom 93
<. Hasil penetitian - Mempublikasikan 9

3. Pengabdian a Teknis Pengabdian | - Memncang  usulan %
pada pada masyarakat kegiatan
Masyarakat - Pengelolaan kegiatan 97

pengabdian

' kegiatan pengabdian kan pegabiian

- Posisi dalam saesanan 99
- Membuat/menudis 100, 101
kyva  pemgabdian
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E. Uji Coba Instrumen Penefitian

Uyt coba dilakukan terhadap responden vang memilikt karakteristk sama
dengan sampel penelitian. dalam hal ini dilakukan 1erhadap dosen Akadem
Pariwisata (AKPAR) Medan vang memiliki status yang sama deagan Sckolah
Tinggi Paniwisata (STP) Bandung, yaitu sebagai lembaga pendidikan Tingg
Kedinasan Departemen Kebudavaan Panwisata. Pepeliti menyvebarkan kuesioner
unink uji coba sebanvak 40 orang. Namun dan jumlah tersebul. hanva 3¢ omng
saja yang mengembalikan kuesioner. Selanjutnva. dari keseluruhan kuesioner
yang kemball, penehti melakukan verifikasi dan mengecek kelengkapan jawaban
yang responden berikan, sehingga dari 30 kuesioner tersebut hanya 26 kuestoner

saja yang dapat diolah untuk keperluan uji coba.

1. Menguji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnyva diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2004:109-
110) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahthan suatu alat ukur. Alat ukur vang kurang valid berart
membki validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ukur. terlebih dahuiu
dican harga korelasi antara bagian-bagian dan alat ukur secara keseluruban
dengan cara mengkorelasikan setiap buur alat ukur dengan skor total vang
merupakan jumlah uap skor butir. Untuk menghitung vahditas alai ukur

dizunakan remus Pearson Product Meoment adzlah.,
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g

. a(EX,Y)-(ZX)(ZY)
e I E X - (EX) S Y ()

Dimana :
Toawe = Koefisien korelas:
2 Xi = Jumlah skor item
2Yi = Jumlah skor total (seluruh rtem)
n = Jumlah responden.
—
rNn—2
Selanjutnya dibstung dengan C i+t dengan numus ¢ Lmme =~ q — 5
vi—r
Dimana :
t = Nilai t pirung

r = Koefisien korelasi hasil I pitong
p = Jumlah responden.

Distribusi (Tabel 1) untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk =0 - 2)
Kaidah keputusan : Jika { ynme > t mpa berarti valid sebaliknya
(mg<(mﬁbm tidak valid
Jika mstrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut:
Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 - 0,799 : tinggn
Antara 0,400 - 0,599 : cukup tinggi
Antara 0,200 — 0.399 : rendah
Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid).
Sctelah dilakukan analisis butir item dengan menggunakan rumus
Pearson Prodhuct Momeni, maka diperoleh item sebanyak 101 buah yang
dinyatakan valid dari 153 item yang diujpcobakan. Adapuwn hasil nngkasan
penghitimgan validitas analisis butir item untuk selurub variabel vang ditelitd

disajikan dalam tabel 3.2. pada halaman berikut.
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Tabel 32.

Ringkasan Hasil Up Validias Instrumen

Vanabel Jumiah Buur ltem l Jumiah nem
- :
;- v alid i Tidak Vahd ; diujicobakan
: Kompensasi 3 14 g 22 !
[T : -~
3 Kepuasan Kerja | 25 17 a2
| Kinerja Dosen 5! 27 g9
Jumiah T U R 52 83

1

i —

Catatan - Rekapitulasi penghnungan validiias inem selurub variabel dopat dilihat pada Jampiran § s.d. 4.

2, Menguji Reliabilitas

Ujt reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keter-
andalan atau keajegan) alat pengumpul data (instrumen) vang digunakan. Uj
reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha. Metode mencari reliabilitas
nternal yaitu menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran. rumus
vang digunakan adalah Alpha sebagai benkut:

Langkah-langkah mencarn nilai reliabilitas dengan metode 4/pha sebagai
berikut.

Langkah 1: Menghitung Vanans Skor tiap-tiap item dengan rumus:

| Dimana: S; = Vanans skor tap-tiap item
o V7 = Jumlah kuadeat item Xi

N (ZX1” = Jumlah item X7 dikuadratkan

’ A = Jumlah responden

Langkah 2: Kemudian menjurnlahkan Vartans semua itern dengan rumus:

38, =85 +8, 4SS,

© Dimana: Y& = Jumiah Vanans semua item
S 55 L= Vonmnsuem ke 12350



Langkah 3: Menghitung Varians total dengan rumus:

' N Dunana: & = Vanans tal
I — 077 = Jumlah keadrat Y iotal
(V) = Jumlah X otal dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 4: Masukkan nilai Alpha dengan rumus :

Dimana : r;; = Nilai Reliabilitas
\' : I'S; = Jumlah vanans skor nap-tiap item
}'1 - S, = Vanans icial

k = Jumiah item

e ottt

o=

i
13

.

‘_’1_'-5

T_“

Kemudian diuji dengan Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus

Korelasi Pearson Product Moment dengan teknik belah dua awal-akhir vaitu:

(Riduwan 2004:]115-116)

,,w

n(E XT)— (L X)(ZY)
"y XL (Y)Y

Harga ryy atau r, imi baru menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh
karenanya disebul Tuarane Untuk mencari reliabilitas selurni tes digunakan

) 2 ) .
rumus Mpearman Brown vakni: T, :l : Untuk mengetahui koefisien
+7,

korelasmiyva signifikan atau tidak digunakan distribusi (Tabel 1) wuntuk a = 0,05
atau o = 001 dengan derajad kebebasan (dk = n-2). Kemudian membuat
keputusan membandingkan r1,; dengan 1 . Adapun kaidah keputusan : Jika 1, >
T upe berarti Reliabel dan 1), <r 4oy berarti Tidak Reliabel.

Selanjutnya hasil penghitungan « {Spearmen Brown) & atas

dikonversikan ke dalam tabel tingkat reliabilitas, sebagal berikui -
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Tabel 3.3, Tingkat Reliabilitas

| KOEFISIENKORELASI | TINGKAT REALIBILITAS _
T T T luar biasa bagus (eveelfont) -
: _ 035 - ose I sangat bagus (ref}'gur;ir.; o
L om0 - am T{H  bagus(goad) |
i 00 - o7 cukup (farir) &‘
| kurang dar; 0,70 kurang (poor)

Sumber : Guiliford {Sugono, 2003 - 90 )

Penghitungan dengan 1eknik  Spearman Brown. secara keselunthan
menghasilkan koefisien realibilitas instrument vang tinggi. Hasil peaghitungan
reahibilitas instrument, disajikan secara lengkap pada lampiran 5 sampai dengan 7
Adapun rekapitulasi hasil penghitungan uji realiabilitas inumen, disajikan pada

1abel 3.4 benkut -

Tabel 3.4.
Ringkasan Hasil Penghitungan Realibilitas Instrumen
g Variabel | Koefisien Reliabilitas Kesimpulan ,
| 14
H H ] ﬁ:.
: { i ! i ;
i !\ompensim 0.895 | Sangat bagus
; Kepuasan Kcija : 0.979 ‘ Luar biasa bagus {
' KinejaDosen | 0.984 | Luar biasa bagus

Dani tebei 3.4. di atas. terlihat bahwa secara keseluruhan, ketiga insirumen
vang dilakukan untuk mengukur Kompensasi, Kepuasan Kerja. dan Kinerja Dosen

termasuk kategori sangat bagus.
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F. Teknik Analisis Data

Kegiatan vang cukup penting dalam Kescluruhan proses penchitian
adalah peneciaban data Denvan pengolahan data dapat diketahm temang
makna dari data vang berhasil dikumputkan. Dengan demikian hasid
penelitianpun akan segera diketahui. Dafam peiaksanaannya, pengelahan data
dilakukan melalui bantuan komputer dengan program SPSS (Statistcal
Package jor Nociaf Sciencer versy 13,00

Langkah-langkah atau prosedur pengoiahan data vang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) menyeleksi data agar dapat
diolah lebih lanjut, vaitu dengan memeriksa jawaban responden sesual
dengan knteria vang telah ditetapkan; (2) menentukan bobot nilai untuk
senap kemungkinan jawaban pada setiap iiem vanabel penelitian dengan
menggunakan skala penilaian vang telah ditentukan, kemudian menentukan
skornva; (3) melakukan analisis secara deskriptif, untuk mengetahui
kecenderungan data. Dari analisis ini dapat diketahui rata-rata. ruedian,
standar deviasi dan vanans data dan masing-masing vanabel; (4) Melakukan
Uy Persvaraian Anahsis.

Sebelum melakukan anahsis data statisuk parametrik (teknik korelas) dan
regresi harus memenuhi persvaratan uji anaiisis vang akan digunakan. Analisis
regresi mempersvaratkan data harus berdistribusi normal dan limer), maka
teriebih dahulu menguji persyaratan analisis, vattu (1) wji normalias; (2) ujt
linieritas; (3) uji homogenitas Riduwan (2003-184) dihitung dengan bantuan

program SPSS 13.00.



. Ui Normalitas

33

Pengupan normalitas masig-masing variabel dilakukan dengan maksud

untuk mengetahui apakah sebaran data tiap vaniabel tidak menvimpang dari

cini-ciri data vang akan berdistribusi normal. Pengugian normalitas dilakukan

dengan menggunakan program komputer SPSS versi 13.00 Upn Kolmogorov-

Smimov. Dengan knteria ™ jika nilai signifikans: atau nilai probabilitas > 0.05

maka vaniabel tersebut berdistribusi normal™ . Berdasarkan kntenia terscbot.

diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 3.5.

Hasil Penghitungan Uji Normalitas Data Penelitian

NO. Vanabel No. Signifikansi Keterangan
1. Kompensasi (X)) 0052 Normal
2. ! Kepuasan Kerja (X,) 0,658 MNormal
eSS S UV R
3.+ Kinena Dosen (Y) 0.967 Normal
Dan 1abel 3.5. di atas, terlihat bahwa secara keseluruhan ketipa

variabel memiliki tingkat signifikenst lebih besar dari 0.05 vang berarti bahiwa

ketiga vanabel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Bukti

lain yang menunjukkan bahwa ketiga vanabel mempunya distribusi yang

normal adalah denzan melihat Normal QQ Plot, seperti diperlihatkan pada

" lampiran 9.
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2. Uji Linieritas
Vaniabel yang akan diuji ineritasnva adalah vanabel X, dan X: atas Y.

Perhnungan up limeriias dilakukan dengan baniuan komputer program SPSS

verst 13,06 Podoman iang digunakan untuk mencntukan kelinieran antar

vaniadel adalah dengan membandingkan nilai probabilitas hitung dengan nilai
probabilitas tabel pada taraf signifikansi alpha 0.05. Kaidah keputusan vang
bertakn adalah sebavai benkur

a. hika nilai probabilitzs huung vang diperoleh lebih kecil dari pada taraf
signifikansi alpha 0,05, maka pengaruh antara variahel bebas (X; dan X;)
dengan variabel terikat (Y) bersifat linier.

b. Jika nilai probabilitas hitung vang diperoleh lebib besar dari pada taraf
signifikansi alpha 0.05. maka pengaruh amara variabel bebas (X; dan X»)
dengan variabel terikat (Y ) bersifat tidak linier.

Dengan bantuan komputer program SPSS versi 13,00 diperoleh hasil uji

lmeruas untuk variabel yang diteliti. vang hasilnya diringkas pada tabel berikut.

Tabel 3.6.
Hasil Penghitungan Uji Linieritas Data Penelitian
i T i i
: No. Variabel © NilaiF | NilaiPHitung | Keterangan
1 XatasY [ 5725787 | 00000 ' Linier
2 Xpatas Y © 13231031 . 00000 Linier

Dari 1abef 3.6. di atas terlihar bahwa seluruh variabe} yang ditehin menwjukkan

tingkat probabilitas hitung dibawah .05, vang berart bahwa pengolahan data



dalam penelitian im dapat menggunakan model linier. (penghitungan uji

linientas data. dapat dilihat pada fampiran 8).

3. Transformasi Data Ordinal ke Data Interval

Transformasi diata ordinal menjadi interval untuk dianalisis parametrik

dmilai Baik Sekali dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval dengan MSI sebagai

bernkut

a

2

Petama perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang
disebarkan;

Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1,2, 3. 4, dan 5
yang disebut sebagai frekuensi:

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnva disebut
proporsi;

Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

Gunakan Tabel Distribusi Normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulanf yang diperoieh.

Tentukan nilar tinggi densitas untuk setiap nilai Z vang diperoleh (dengan
menggunakan Tabel Koordinat Kurva Normal Bakn);

Tentukan nilal skala dengan menggunakan rurus:

Density at Lower Limit Density at Upper Limit
Area Below Upper Limit Area Below Lower Limit

AS =
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h. Tentukan nilai transformasi dengan mengéunakan Tumus’
Y= NS +Hi+| AS ||
4. Menguji dvngan Analisis Korelasi sederhana dan Ganda
Mengetalui hubungan antara variabel X, dégengan Y dan X, dengan Y

dan X; dan X; terhadap digunakan tcknik korelasi. Anpalisis Korelasi yang
digunakan adalah (PPM) Pearson Product Moment. dengan rumus ;

R XY= (EXUEY) _

N IX T X)L n Y (T Y)Y

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 <r < +]). Apabila nilai r = — | artinya korelasinya negatif sempurna;
r = 0 aninya tdak ada korelasi: dan r = 1 beranti korelasinva sangat kuat.

Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabel interpretasi Nilai r

sebagai berikut:
Tabel 3.7.
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilair
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 - 1.000 Sangat Kuat
0.60 - 0,799 Kuat ;
0.40 - 0.599 1 Cukup Kuat |
020-0399 | Rendah
0.00-0.199 i Sangat Rendah ]
}

Sumber: Riduwan (2005:138)
Pengupian lannaan vaita uyi signifikansi vang berfungsi apabila penelit
ingin mencari makna hubungan vaniabel X terhadap Y. maka hasil korelasi PPM

tersebut diyji dengan Ui Signifikanst dengan runas -



! r—— | Dimana- t beme 7 NHAL L

;
i)z Tty = = '{ -
L”"‘ / 2 f r = Nia Koefisien Korelasi
' n = Jumlah Sampel

Sefanjutnya uniuk menvatakan besar kecilnya sumbangan varnabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koedisicn diterminan. Koefisien deter-
mmas) adalah knadrat dan koefisien korelasi PPM yang dikalikan dengan 100%.
Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel X mempunyai kontribusi
atau ikut meventukan variabel Y. Derajat koefisien detenninasi dicari dengan

menggunakan rumus;

KP=r2x100% }

Dimana : KP = Nilai Koefisien Diterminan
r = Nilai Koefisien Korelast

Mengetahui hubtngan amara variabel X, dan X, secara bersama-sama

tethadap variabel Y digunakan rumus korelasi ganda sebagai berikut:

> 2 “
_ {r.':t]_," Ty ~ 2y My, 1 Tyyyz)
2 \' 1 — r-‘?!"‘: .

S. Menguji dengan Analisis Regresi Sederhana dan Ganda
Uli Regrest, digunakan untuk mencari penganuh aniar varizbel Dalam uji

int digunakan regresi linier dan regresi ganda dengan rumus sebagai berikut:
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r
Persamaan represi dirumuskan. Y=a+bA

Dimanu

) = tbaca Y topn subgel vanabel tenkal vang dipros ehsihan

N = Vanubel bebas yang iaempunva mias tertemiuv untuk dinrediksikan

a - Ndarkonstaa harpa Y jda X =0

b =Nilai arah sebaeai peneniu ramalan (prediksi) vang menunjuklan nal pening-xatan
{~) a1au nilai penurunan (- ) vanabel Y

_ nIXY - IATY LTy -b3X

b

nEX - (EXY n.

. N M 3 ; : ¥ Y
Persamaan regrosi ganda dirumuskan: ) =a+ b.X, +564X,









